BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 95
responden mengenai hubungan Antenatal Care dan Imuisasi TT pada Ibu
hamil terhadap kejadian stunting di Kecamatan Siulak Kerinci Tahun

2020, dapat di disimpulkan sebagai berikut:

1. Proporsi balita yang mengalami Stunting di wilayah kerja Puskesmas
Siulak Gedang Kabupaten Kerinci Tahun 2021 sebesar 61,6%.

2. Kunjungan Antenatal care (ANC) lengkap sebesar 38,4% dan tidak
lengkap 61,6% .

3. Ibu hamil sudah melakukan imunisasi TT lengkap 45,3% dan tidak
lengkap 54,7% .

4. Terdapat Hubungan Antenatal care (ANC) dengan kejadian Stunting
p-value< 0,05 (0,043), dan probabilitas kunjungan ANC tidak legkap
lebih berisiko 1,96 Kkali untuk terjadi stunting dibandingkan dengan
kunjungan ANC lengkap, PR: 1,49 95% CI: (1,03-2,14).

5. Terdapat Hubungan Imunisasi TT dengan kejadian Stunting p-value<
0,05 (0,000), probabilitas imunisasi TT tidak legkap lebih berisiko
1,53 kali untuk terjadi stunting dibandingkan dengan imunisasi TT
lengkap, PR: 2,13 95% CI: (1,32-3,42).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka Peneliti
Menyerankan Kepada :

1. Institusi Kesehatan

a. Agar Melakukan supervisi dan kunjungan secara berkala
guna awasi pelaksanaan ANC oleh petugas kesehatan di
Puskesmas siulak dan Posyandu wilayah, sehingga kualitas
ANC yang diberikan kepada ibu hamil dapat terpantau.



b. Agar Memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang penyebab dan
akibat stunting, khususnya pentingnya Antenatal care dan kelengkapan
imunisasi TT yang diberikan melalui pemeriksakan kehamilan oleh
petugas kesehatan bukan oleh dukun.

c. mensosialisasikan dan meningkatkan peran kader dalam meningkatkan
cakupan ANC demi kelengkapan imunisasi TT bagi ibu hamil, terutama
dimasa pandemi covid-19 pentingnya sosialisai mengenai media dan
informasi untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil, seperti membuka
kelas ibu hamil melalui grup whatsapp dan media-media lainnya baik

selebaran poster maupun leaflet.

1. Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci
Disarankan untuk menyampaikan komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE)
terhadap masyarakat khususnya pada ibu hamil menganai pemeriksaan ANC dan

imunisasi TT sehingga dapat menjadi masukan dalam penanggulagan stunting.

2. Bagi peniliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber data awal bagi peneliti
selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait
faktor risiko lain seperti ASI eklusif, pengetahuan dan sikap ibu mengenai Imunisasi TT



